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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Madhhab Hanafi dan madhhab Syafi‘i berbeda pendapat dalam praktik

jual beli ASI. Pertama, menurut madhhab Hanafi ASI manusia tidak 

sah untuk diperjualbelikan karena menurutnya ASI manusia bukan 

merupakan kategori harta. Selain itu manusia beserta seluruh organ 

tubuhnya adalah terhormat. Maka dari itu tidak ada kebolehan untuk 

memperjualbelikannya. Kedua, menurut madhhab Syafi‘i ASI manusia 

sah untuk diperjualbelikan karena menurutnya ASI itu suci dan bisa 

diambil manfaatnya. 

2. Tinjauan al-mas{lah{ah al-mursalah terhadap pendapat madhhab Hanafi

dan  madhhab Syafi‘i tentang jual beli ASI. 

a. Madhhab Hanafi

Tidak boleh menjualnyan, terkait kemaslahatan dalam hal ini akan 

membawa bahaya kepada kita semua, mulai dari bahaya fisik atau 

rusaknya hubungan darah antara manusia yang dikarenakan 

kemahraman, yang mana disebabkan nikahnya  anak kandung ibu 

susu dan anak yang disusuinya. 

b. Madhhab Syafi‘i

Boleh menjualnya, terkait kemaslahatan dalam hal ini yaitu 

menjual ASI tersebut membawa manfaat bagi manusia, 
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tercukupinya gizi bagi bayi karena kita melihat bahwa banyak bayi 

yang tidak memperoleh ASI yang cukup baik karena kesibukan 

sang ibu ataupun karena penyakit yang diderita ibu tersebut. 

Sistem penjualannya juga tidak dipasarkan sebagaimana jual beli 

yang lainnya. Kerelaan menjadi kunci dalam praktik jual beli ASI. 

Penjualan yang dilakukan juga sesuai dengan konsep yang 

dijelaskan oleh madhhab Syafi’i dimana dalam praktik jual beli 

ASI yang dilakukan harus mempunyai kejelasan dalam penentuan 

harga jualnya dengan cara dikemas kedalam botol sebagai ukuran 

penentu harga.  

B. Saran 

1. Penelitian ini tentunya masih banyak kekhilafan dan kekurangan dan 

masih perlu adanya pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian 

yang singkat ini memang sengaja untuk menjelaskan tentang tinjauan 

maslahah al-mursalah terhadap pendapat madhhab Hanafi dan 

madhhab Syafi‘i tentang jual beli ASI. 

2. Penulis sadar bahwa penelitian ini merupakan suatu hal yang tidak 

asing bagi orang-orang yang mahir dalam agama. Akan tetapi perlu 

diketahui bahwa Islam melalui ayat-ayat al-Qur‘an memiliki pesan 

yang multi interpretasi yang ingin penulis sampaikan. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 


